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ABSTRAK 
Tujuan penelitian yakni: mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar dengan penggunaan model 
pembelajaran SOLE berbantuan E-LKPD terhadap hasil belajar peserta didik materi sistem pencernaan 
di SMPN 06 Mamuju, mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa penggunaan model 
pembelajaran SOLE berbantuan E-LKPD terhadap hasil belajar peserta didik materi sistem pencernaan 
di SMPN 06 Mamuju, mengetahui pengaruh model pembelajaran SOLE berbantuan E-LKPD terhadap 
hasil belajar peserta didik materi sistem pencernaan di SMPN 06 Mamuju. Jenis penelitian Quasi 
Eksperimen dengan desain Non-Equivalent Control Group Design. Pemilihan sampel menggunakan 
purposive sampling pada kelas VIII A sebanyak 20 orang dan kelas VIII B 20 orang. Instrumen yang 
digunakan adalah tes hasil belajar  dan lembar observasi yang telah divalidasi. Hasil penelitian diperoleh 
dengan analisis deskriptifdan inferensial. Hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dengan nilai 
rata-rata sebesar 82,25 lebih tinggi  dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 67,00. Uji 
hipotesis hasil belajar menunjukkan thitung 0,000<0,05 sehingga disimpilkan terdapat perbedaan signifikan 
antara hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelejaran SOLE berbantuan E-
LKPD dan peserta didik yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran SOLE berbantuan E-
LKPD. 
 
ABSTRACT: The research objectives are: to determine the learning outcomes of students who are 
taught with the use of SOLE learning model assisted by E-LKPD on the learning outcomes of students 
of digestive system material at SMPN 06 Mamuju, to determine the learning outcomes of students who 
are taught without the use of SOLE learning model assisted by E-LKPD on the learning outcomes of 
students of digestive system material at SMPN 06 Mamuju, to determine the effect of SOLE learning 
model assisted by E-LKPD on the learning outcomes of students of digestive system material at SMPN 
06 Mamuju. Type of research Quasi Experiment with Non-Equivalent Control Group Design. Sample 
selection using purposive sampling in class VIII A as many as 20 people and class VIII B 20 people. The 
instruments used were learning outcome tests and observation sheets that had been validated. The 
results of the study were obtained by descriptive and inferential analysis. The learning outcomes of 
students in the experimental class with an average value of 82.25 were higher than the control class with 
an average value of 67.00. Hypothesis testing of learning outcomes shows titung 0.000 <0.05 so it is 
concluded that there is a significant difference between the learning outcomes of students taught using 
the SOLE learning model assisted by E-LKPD and students taught without using the SOLE learning 
model assisted by E-LKPD. 
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Pendidikan merupakan upaya yang disadari dan dirancang secara sistematis untuk 

membimbing dan membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi jasmani dan 

rohaninya. Melalui bimbingan dari orang dewasa, peserta didik diharapkan dapat mencapai 

kedewasaan, meraih tujuan hidup, serta mampu menjalankan tugasnya secara mandiri 

(Suyadi, 2013). Pendidikan yang berkualitas masih terus diupayakan pemerintah, terlepas 

dari kenyataan bahwa pendidik bukan satu-satunya penentu keberhasilan sebuah 

pendidikan namun merupakan cermin kualitas pendidikan yang bertanggung jawab untuk 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap standar kualitas sistem pendidik (Risdiany 

& Herlambang, 2021).  

Mengenai kualitas pendidikan, seorang pendidik yang memiliki posisi strategi dalam 

usaha tercapainya kualitas pendidikan yang semakin baik, sangat dituntut kemampuan 

profesionalnya. Kemampuan profesional senantiasa harus ditingkatkan terutama dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi persaingan global pada abad 

ke-21. Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menyesuaikan konten pembelajaran agar selaras dengan perkembangan zaman. Hal ini 

dapat dilakukan melalui penerapan model dan pendekatan pembelajaran yang relevan, 

pemanfaatan media serta alat peraga yang inovatif, serta penguatan peran pendidik dalam 

membimbing peserta didik secara efektif. (Dito & Pujiastuti, 2021). Adaptasi dan perubahan 

yang perlu dilakukan mencakup perubahan pola pikir mengenai peran pendidik dalam 

proses pembelajaran. Pendidik juga harus menjalani program adaptasi, seperti 

menyesuaikan konten kurikulum dengan materi yang dapat membekali peserta didik 

dengan keterampilan abad ke-21. Selain itu, pendidik perlu memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi peserta didik saat ini. 

Model pembelajaran adalah rancangan atau pola yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam merancang proses pembelajaran di kelas. Model ini berlandaskan pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, mencakup tujuan pembelajaran, tahapan dalam kegiatan 

belajar, lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas. (Afandi et al., 2021). Namun 

tidak jarang kita menemui pada sekolah-sekolah yang dimana pada proses 

pembelajarannya pendidik lebih berperan aktif dibandingkan dengan peserta didik atau 

yang bersifat satu arah, seperti halnya di SMPN 06 Mamuju.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu pendidik di SMPN 

06 Mamuju yang mengampu mata pelajaran IPA, bahwa  proses pembelajaran 

menggunakan matode ceramah yaitu dengan menjelaskan materi di depan kelas sementara 

peserta didik menyimak apa yang disampaikan oleh pendidik dan gambar-gambar yang 
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disajikan dari buku paket. Sementara materi tentang sistem pencernaan ini termasuk materi 

abstrak dan tidak mudah dimengerti karena sebagian besar terjadi di dalam tubuh dan tidak 

dapat dilihat secara langsung. Olehnya itu diperlukan suatu model dan media pembelajaran 

yang mendukung proses pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

Sesuai pada kondisi tersebut peneliti melanjutkan wawancara mengenai hasil belajar 

peserta didik pada materi sistem pencernaan. Didapatkan hasil belajar peserta didik 

terbilang rendah karena dibawa rata-rata yang belum mencapai nilai KKM dengan nilai 70 

yang telah ditetapkan oleh sekolah tersebut, hal ini dibuktikan dari hasil ulangan harian 

peserta didik pada materi sistem pencernaan. Alasan peserta didik menganggap materi 

tidak mudah diantaranya banyak istilah yang harus dipahami serta cakupan materi yang 

terlalu banyak sehingga membuat peserta didik merasa kesulitan  dalam memahami materi.  

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa materi 

sistem pencernaan manusia merupakan salah satu materi dengan konsep abstrak yang 

tidak mudah dipahami jika hanya mengandalkan buku paket sebagai sumber belajar 

(Hartanto et al., 2021). Karena materi sistem pencernaan manusia bersifat absrak dimana 

peserta didik tidak dapat melihat secara langsung penampakan sel, jaringan dan organ yang 

membangun sistem pencernaan serta gambara bagaiamana proses sistem pencernaan 

yang terjadi di dalam tubuh manusia (Faidah et al., 2022).  

Solusi yang diberikan dengan mencari alternatif model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman materi peserta didik. salah satu model pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik yaitu Model Self Organized Learning Environment (SOLE). Model 

pembelajaran SOLE adalah suatu model pembelajaran yang memfokuskan  peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan media atau teknologi, berupa E-LKPD 

yang dapat menjadi perantara dalam menyampaikan materi sistem pencernaan agar lebih 

mudah dipahami. Dengan menggunakan model pembelajaran tersebut pendidik dan 

peserta didik dapat bekerja sama dengan baik pada saat pembelajaran. Model 

pembelajaran SOLE dapat membantu peserta didik dalam memahami materi secara mandiri 

dengan memanfaatkan teknologi. parameter tersebut sangat dibutuhkan untuk menciptakan 

sebuah lingkungan belajar yang tidak kaku, dimana peserta didik dapat merasa bebas 

bereksplorasi dengan tujuan diantaranya peserta didik:1) memiliki kemampuan berpikir 

kritis, 2) memiliki kemampuan berpikir kreatif, 3) memiliki kemampuan memecahkan 

masalah, dan 4) memiliki kemampuan berkomunikasi (Marlina, 2021).  Model pembelajaran 

SOLE mendorong peserta didik untuk terlibat dalam proses belajar yang aktif. Model ini 

dirancang untuk memberikan kebebasan dalam mengeksplorasi materi, sehingga mereka 
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dapat mengembangkan pemahaman secara kreatif dan mandiri, dengan melibatkan 

teknologi untuk mendukung proses pembelajara mereka (Sholichah, 2019). 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian menggunakan Quasi Eksperimen yang diterapkan dengan 

Nonequivalent control group design sebagai desain penelitia. Pendekatan penelitian 

menggabungkan pedagogik dan psikologis untuk memahami bagaimana model Self 

Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan E-LKPD dapat mempengaruhi proses 

belajar mengajar. Pendekatan yang digunakan berupa pedagogik yang membantu 

merancang strategi pengajaran yang efektif, sementara psikologis memberikan wawasan 

tentang bagaimana metode tersebut mempengaruhi motivasi, keterampilan berpikir, dan 

perkembangan kognitif peserta didik. Adapun pendekatan dalam perspektif metodelogi yaitu 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pemilihan sampel yaitu purposive sampling 

yang dipilih berdasarkan karekteristik atau pertimbingan tertentu. Adapun sampel yakni 

kelas VIII A terdiri dari 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. 

 Teknik pengumpulan data berupa tes dan nontes yang memuat test hasil belajar 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif dan lembar observasi untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran. Instrument yang digunakan dalam 

mengumpulkan data berupa soal tes hasil belajar pilihan ganda berjumlah 20 butir soal, 

lembar observasi dan pendukung dalam menunjang instrumen penelitian yaitu rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan media E-LKPD yang telah divalidasi oleh dua 

validator. Adapun validitas konstruk yang dianalisis menggunakan rumus Indeks Aiken 

untuk RPP yaitu 0,82 dengan katerangan validitas sangat tinggi, tes hasil belajar yaitu 0,95 

dengan keterangan validitas sangat tinggi, lembar observasi yaitu 0,87 dengan validitas 

sangat tinggi, media e-lkpd yaitu dengan validitas sangat tinggi, butir soal tes hasil belajar 

yaitu 0,91 dengan validitas sangat tinggi. Hasil validasi empiris seluruh butir soal yakni 20 

butir dinyatakan valid adapun hasil reliabilitas tes hasil belajar menggunakan Spearman-

Brown ialah 0,73 yang dinyatakan reliabel. 

Teknik analisis data yang diaplikasikan yakni analisis deskriptif dan inferensial 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Dimana hipotesis penelitian yaitu 

terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) 

berbantuan E-LKPD terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan di 

SMPN 06 Mamuju. 
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Tabel 1. kategorisasi hasil belajar 

Angka Keterangan 
80-100 Baik sekali 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
0-39 Gagal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar pada Materi Sistem Pencernaan menggunakan 
Model Pembelajaran Self Organized Learning Environmen (SOLE) Berbantuan E-
LKPD di SMPN 06 Mamuju 

Model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen pada kelas VIII A yaitu 

model pembelajaran Self Organized Learning Environmen (SOLE) berbantuan E-LKPD 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di 

SMPN 06 Mamuju. Adapun hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Prameter Kelas Eksperimen 

Nilai Pretest Nilai Posttest 
Nilai maksimum 40 95 
Nilai minimum 15 65 
Rata-rata  28,00 82,25 
Standar deviasi 8,49 8,18 
Varians 72,10 67,03 

Berdasarkan table 2 diketahui terdapat peningkatan nilai dari pretest ke posttest di 

kelas eksperimen yaitu dari nilai rata-rata 28,00 mengalami peningkatan dengan nilai 82,25. 

Adapun kategorisasi hasil belajar peserta didik di kelas VIII A dapat melihat table sebagai 

berikut: 

Table 3. Kategorisasi Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Rentang nilai Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
80-100 Sangat baik 0 15 0% 75% 
66-79 Baik 0 4 0% 20% 
56-65 Cukup baik 0 1 0% 5% 
40-55 Kurang baik  3 0 15% 0% 
0-39 Sangat kurang baik 17 0 85% 0% 
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Berdasarkan table 3 yang menyajikan data bahwa hasil belajar pretest peserta didik 

kelas eksperimen kategori sangat kurang baik sebanyak 17 orang atau 85%, kategori 

kurang baik sebanyak 3 orang atau 15%. Sedangkan hasil belajar posttest peserta didik 

kelas eksperimen kategori cukup baik sebanyak 1 orang atau 5%, kategori baik sebanyak 

4 orang atau 20%, kategori sangat baik sebanyak 15 orang atau 75%. 

Berdasarkan table 2 dan 3 hasil analisis deskriptif  kelas eksperimen yaitu kelas VIII 

A menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar yakni dari kategori sangat 

kurang baik menjadi kategori sangat baik. Terjadi peningkatan hasil belajar karena 

penggunaan model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) 

berbantuan E-LKPD dalam mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar peserta didik di 

sekolah karena metode yang beragam tidak membuat jenuh serta menyenangkan bagi 

peserta didik sehingga dapat membantu keberhasilan belajar selain itu peserta didik lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran (Kusasi, 2021). 

Selain dari model pembelajaran yang menjadi asumsi berhasilnya suatu 

pembelajaram juga di dikarenakan media pembelajaran berupa E-LKPD yang mendukung 

keterlaksanaan dari model pembelajaran yang diterapkan. Model pembelajaran berbantuan 

media adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan penggunaan media sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran (Rusman, 2014). Karena pembaruan antara model 

dan media pembelajaran dapat mewujudkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

keaktifan serta membantu memahami materi dengan mudah (Mayer, 2002). 

Beberapa kelebihan model pembelajaran  yang digunakan bagi peserta didik 

diantara peserta didik lebih terorganisir, mampu mengutarakan pendapat sesuai pemikiran, 

menyampaikan informasi terkait permasalahan secara nyata di lingkungan sekitarnya, 

bekerja sama, saling bertukar pikiran dan lebih terbuka untuk menanyakan materi yang 

kurang dipahami (Aditama et al., 2023). Selain itu mdoel pembelajaran SOLE berbantuan 

media E-LKPD bukan hanya dapat digunakan dalam pembelajaran luring tetapi juga dapat 

diterapkan pada pembelajaran daring (Sari & Erwin, 2022) Meskipun dengan menggunakan 

media pembelajaran yang lain selain e-lkpd (Roviani et al., 2023) namun tetap dapat 

terkoneksi ke internet karena model pembelejaran SOLE merupakana model pembelajaran 
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yang berbasis internet (Novianti et al., 2022). Sehingga memudahkan peserta didik memiliki 

akses terhadap sumber belajar yang di dalamnya memuat gambar, teks dan video. Dengan 

adanya E-LKPD dapat membantu peserta didik berusaha untuk mendapatkan informasi, 

memecah masalah, dan menyelsaikan masalah agar dapat membantu memperluas 

pemahaman terhadap materi dan memberikan konteks yang lebih baik sebagaimana yang 

diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hasan Andikalan et al., 2022). 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Pencernaan yang Diajar tanpa 
menggunakan Model Pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) 
Berbantuan E-LKPD di SMPN 06 Mamuju 

Model pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol pada kelas VIII B yaitu model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan Self 

Organized Learning Environmen (SOLE) berbantuan E-LKPD untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di SMPN 06 Mamuju. Adapun 

hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 

Table 4. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas kontrol 
Prameter Kelas kontrol 

 Nilai Pretest Nilai Posttest 
Nilai maksimum 40 85 
Nilai minimum 15 50 
Rata-rata  25,25 67 
Standar deviasi 8,02 10,18 
Varians 64,40 103,68 

Berdasarkan table 4 diketahui terdapat peningkatan nilai dari pretest ke posttest di 

kelas kontrol yaitu dari nilai rata-rata 25,00 mengalami peningkatan dengan nilai 67. Adapun 

kategorisasi hasil belajar peserta didik di kelas VIII B dapat melihat table 5 sebagai berikut: 

Table 5. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik kelas kontrol 
Rentang nilai Kategori Frekuensi Persentase 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
80-100 Sangat baik 0 4 0% 20% 
66-79 Baik 0 5 0% 25% 
56-65 Cukup baik 0 11 0% 55% 
40-55 Kurang baik 2 0 10% 0% 
0-39 Sangat kurang baik 18 0 90% 0% 

Berdasarkan table 5 yang menyajikan data bahwa hasil belajar pretest peserta didik 

kelas kontrol kategori sangat kurang baik sebanyak 18 orang atau 90%, kategori kurang 
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baik sebanyak 2  orang atau 10%. Sedangkan hasil belajar posttest peserta didik kelas 

kontrol kategori cukup baik sebanyak 11 orang atau 55%, kategori baik sebanyak 5 orang 

atau 25%, kategori sangat baik sebanyak 4 orang atau 20%. 

Berdasarkan table 4 dan 5 hasil analisis deskriptif  kelas kontrol yaitu kelas VIII B 

menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar yakni dari kategori sangat 

kurang baik menjadi kategori baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 

terbilang baik namun dari nilai tersebut belum mencapai nilai kriteria ketuntasa minimal 

(KKM) yaitu 70. 

Pembelajaran konvensional dengan menaggunakan metode ceramah cenderung 

membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan karena mereka hanya mendapat informasi 

sebatas apa yang dijelaskan dan ditunjukkan oleh pendidik (Dewi et al., 2024) karena 

proses belajar mengajar satu arah yang berpusat pada pendidik sehingga memberikan 

keterbatasan terhadap peserta didik baik dari segi pengetahuan maupun media 

pembelajaran akibatnya peserta didik cenderung kurang mendorong kreativitas dan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran (Fahrudin et al., 2021). Adapun yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik yaitu ketidaksesuaian model pengajaran dengan apa yang 

dibutuhkan peserta didik (Shulman, 2004) seperti kegiatan yang lebih banyak melibatkan 

neural sistem contohnya melihat, mendengar, merasakan, berpikir ataupun kegiatan yang 

sikapnya menambah pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat belajar (Husamah et al., 

2016). 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Self Oerganized Learning Environtment 
(SOLE) berbantuan E-LKPD Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem 
Pencernaan di SMPN 06 Mamuju 

Pengaruh model Self Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan E-LKPD 

diketahui dengan melakukan uji hipotesis, namun sebelum itu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas hal ini untuk memenuhi asumsi yang diperlukan oleh analisis statistik. 

Berikut uji statistik yang telah dilakukan:  
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic Df Sign Keterangan 
Pretest Eksperimen .920 20 .101 

Terdistribusi 
Normal 

Posttest Eksperimen .955 20 .445 
Pretest Kontrol .920 20 .098 
Posttest Kontrol .957 20 .492 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Levene 
Statistic 

Df1 Df2 Sign Keterangan 

0.809 1 38 .374 Homogen 

Tabel 9. Uji Hipotesis Data Hasil Belajar 
   Levene's Test for 

Equility 
Of  variances 

t-test for Equility of Means 

F Sign T Df Sign 
(2tailed) 

Equal variances assumed .809 0.374 5.220 38 0.000 
Equal variances non 
assumed 

  5.220 36.32
6 

0.000 

Berdasarkan tabel 9, hasil uji hipotesis dinyatakan diterima karena H0 ditolak dan 

H1 diterima dimana diperoleh nilai sign (2-tailed) = 0.000. Sehingga hipotesis pada penelitian 

ini dapat dikatakan terbukti karena 0.00 < dari 0,05 atau dengan melihat thitung sebesar 5,220 

sedangkan ttabel sebesar 1,686 dengan demikian thitung > ttabel artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan E-LKPD terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMP 06 Mamuju.  

Model Self Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan E-LKPD, pada 

peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan mencari informasi 

secara mandiri, berdiskusi dengan teman-teman, dan menyelesaikan tugas dengan 

bantuan E-LKPD. Hal ini berbeda dengan model pembelajaran konvensional dimana 

pendidik lebih dominan dan peserta didik cenderung pasif. Kemandirian dan keterlibatan 

aktif  ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Salah satu yang 

menyebabkan hasil belajar pada kelas kontrol tidak meningkat ialah penggunaan model 

pembelajaran kurang tepat dalam pembelajaran (Mu’in, 2021). Selain hal-hal 
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mempengaruhi rendahnya hasil belajar ada beberap faktor yang mempengaruhi tingginya 

hasil belajar yaitu penggunaan fasilitas pendukung (Yasmin & Santoso, 2019), dan model 

pembelajaran inofatif, mandiri dan aktif (Farida Payon et al., 2021). 

Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan hasil rata-rata yang 

sangat baik, namun ada 20% hasil belajar kategori baik dan 5% hasil belajar kategori cukup. 

Hal ini dipengaruhi dari perlakuan yang diberikan yaitu penerapan model Self Organized 

Learning Environment (SOLE) berbantuan E-LKPD dimana peneliti cenderung lebih 

terstruktur dan memberikan kebebasan untuk belajar secara mandiri. Namun ada beberapa 

peserta didik yang nilainya tidak mencapai nilai KKM bisa saja dipengaruhi pada 

pelaksanaan eksperimen yang kurang fleksibel dibandingkan dengan kelas kontrol dalam 

merespon kebutuhan individual peserta didik karena saat pelaksanaan peneliti lebih 

terfokus pada struktur penerapan model pembelajaran sehingga kurangnya dukungan 

emosional yang diberikan. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa 

model pembelajaran SOLE sangat membantu baik dari peserta didik maupun pendidik untuk 

membuat suasana belajar yang lebih kondusif di segala situasi (Suciati, 2021). 

Sedangkan hasil belajar pada kelas kontrol menggunakan model konvensional 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar sesuai dengan rata-rata nilai yang 

diperoleh di dapatkan hasil dengan kategori baik, namun ada 55% peserta didik pada 

kategori cukup baik, 25% peserta didik pada kategoti baik. Hal ini dipengaruhi guru yang 

mengajar pada kelas kontrol yang sudah menguasai bagaimana karakteristik setiap peserta 

didiknya bahkan lebih responsif terhadap dinamika kelas sehari-hari. Pendekatan ini 

seringkali lebih pragmatis dengan berfokus pada kelancaran pembelajaran dan pemenuhan 

kurikulum dibandingkan dengan pendekatan yang lebih terstruktur.  

Namun jika dilihat dari perbandingan hasil belajar kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dimana hasil belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Kelas kontrol lebih rendah 

disebabkan metode pembelajaran yang tidak maksimal dalam keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi hal 

ini dipengaruhi efektifitas model SOLE yang digunakan oleh peneliti yang lebih 
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mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif. Meskipun peran pendidik sangat 

penting dalam memberikan dukungan emosional dan pedagogis, model pembelajjaran 

SOLE berbantuan E-LKPD yang diterapkan oleh peneliti menunjukkan efektivitasnya 

dalam meningkatkan hasil belajar yang lebih mandiri dan efektif. 

KESIMPULAN 
Terdapat tiga kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan ini yakni hasil belajar 

peserta didik menggunakan model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

(SOLE) berbantuan E-LKPD pada materi sistem pencernaan manusia didapatkan nilai rata-

rata  hasil belajar sebesar 82,25 pada kategori sangat baik. hasil belajar peserta didik yang 

diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

(SOLE) berbantuan E-LKPD pada materi sistem pencernaan manusia menunjukkan nilai 

rata-rata hasil belajar sebesar 67 pada kategori baik. penggunaan model pembelajaran Self 

Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan E-LKPD terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di 

SMPN 06 Mamuju. 
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